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Students who study mathematics in SMP have mastered basic arithmetic operations. 
There are some students hampered mastery of basic arithmetic material. The subjects of 
research is students of grade VIII B SMP. Subject selection is based on random. The 
instrument used in this research is a matter of mathematical test of mathematical 
understanding in the form of description, which consists of a matter of pretest and 
postes. The number of questions as many as 12 items in the form of a description and 
contains the component Number Sense. Preparation of test questions, begins with the 
preparation of the grid problem followed by compiling the questions and alternatives 
key answers each item item. Average score of students' mathematical understanding 
before being taught the learning of Sense Number structure is 38,93, with details: 
instrumental understanding included in low category, relational understanding of 
student is in low category. Whereas after learning structure of Number Sense, average 
score of student equal to 71,43, with details of student instrumental understanding is in 
medium category, relational understanding of student is low.  
Keywords:number sense, mathematical understanding, negative integer, integer. 
   
PENDAHULUAN 
Siswa yang belajar matematika di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) telah 
menguasai operasi hitung dasar. Karena 
mereka di Sekolah Dasar (SD) telah 
mempelajari operasi hitung dasar. Namun 
kenyataannya, pengalaman sebagai guru 
matematika di SMP selama kurang lebih 5 
(lima) tahun menunjukkan bahwa siswa 
cenderung terhambat di dalam melakukan 
operasi hitung dasar. Sebagai fakta antara lain, 
anak-anak yang seharusnya dapat belajar 
matematika dengan lancar tetapi karena 
terhambat penguasaan materi operasi hitung 
dasar, mereka cenderung lebih sukar belajar 
matematika lanjut di jenjang tersebut.  
Terhambatnya siswa dalam melakukan 
operasi hitung dapat ditelaah dari pemahaman 
instrumental dan pemahaman relasional. 
Pemahaman instrumental merupakan kemam-
puan menggunakan prosedur atau aturan 
matematis tanpa mengetahui alasaannya. Lain 
halnya dengan pemahaman instrumental, 
pemahaman relasional merupakan kemam-
puan untuk menggunakan aturan matematis 
beserta alasan penggunaannya. Karena itu 
kekuranglancaran siswa dalam operasi hitung 
bilangan bulat dapat disebabkan oleh pemaha-
man instrumental dan relasional.  
Saat siswa mengoperasikan -6 + 8, jika 
siswa tersebut memiliki pemahaman instru-
mental maka jawabannya adalah 2. Sedangkan 
untuk melihat pemahaman relasional siswa 
dapat dilakukan antara lain dengan melihat 
pemahamannya mengenai hubungan antara -6 
+ 8 = 2 dan cerita kontekstual “Seorang siswa 
dari posisi diam diminta mundur sejauh 6 
langkah, kemudian ia diminta berhenti dan 
maju sejauh 8 langkah.” Dari cerita 
kontekstual tersebut siswa mampu menuliskan 
-6 + 8 = -6 + (6 + 2) = -6 + 6 + 2 = ((-6) + 6) 
+ 2 = 0 + 2 = 2.  
Breiteg dan Grevholm (2006 : 11) 
menyatakan bahwa materi operasi hitung 
dasar yang diberikan kepada siswa dengan 







rumus-rumus yang sudah jadi dan hanya 
digunakan untuk mengerjakan soal-soal atau 
permasalahan yang berkaitan dalam pembe-
lajaran saat proses pembelajaran berlangsung 
saja, tanpa didasari pengertian yang menda-
lam sehingga siswa hanya mengerti saat 
mempelajari operasi hitung dasar saja. 
Penggunaan pendekatan pembelajaran 
tersebut mengakibatkan kurang bermaknanya 
pemahaman siswa mengenai operasi hitung 
bilangan bulat, sehingga membuat siswa tidak 
dapat menemukan sendiri langkah penye-
lesaian soal yang menurut mereka lebih 
mudah. Oleh karena itu, satu di antara jalan 
keluar yang diajukan peneliti untuk mengatasi 
persoalan tersebut, yaitu dengan peningkatan 
kemampuan operasi hitung melalui pembe-
lajaran matematika berstruktur Number Sense. 
Pemilihan alternatif ini didasarkan pada hasil 
penelitian potensi Number Sense didasarkan 
pada prinsip belajar dan mengajar NCTM 
(National Council of Teacher of 
Mathematics).  Pada kemampuan penalaran 
dalam pelajaran matematika, khususnya 
bilangan yang mengajak siswa menata 
informasi mengenai bilangan. Number Sense 
bentukan siswa dianggap penting bagi ide-ide 
dengan mem-buat koneksi dan melihat 
hubungan dari informasi yang didapat. 
Pentingnya perencanaan pembelajaran 
dapat kita simak dengan melihat pernyataan 
Sudjana dkk (1991) sebagai berikut: 
“Mengingat pelaksanaan pembelajaran adalah 
mengkoordinasikan komponen-komponen 
pengajaran, maka isi perencanaan pun pada 
hakekatnya mengatur dan menetapkan 
komponen-komponen tersebut. Komponen 
yang dimaksud antara lain tujuan, bahan, 
metode dan alat, serta evaluasi”. Kemudian, 
pernyataan Slameto (2010) bahwa: “... 
Pendidik akan mengajar efektif bila selalu 
membuat perencanaan sebelum mengajar”. 
Menurut kedua pendapat di taas maka suatu 
perencanaan pembelajaran berkaitan dengan 
penentuan apa yang akan dilakukan. Dalam 
pembelajaran, pendidik harus menentukan 
scenario atau strategi atau biasa disebut 
langkah-langkah pembelajaran dengan baik 
sehingga tercipta suasana belajar yang 
menyenangkan bagi para peserta didik. 
Untuk mendukung fakta  tersebut, 
peneliti melakukan studi pendahuluan  di 
SMP Santo Benediktus pada tanggal 29 Juli 
2016, diberikan stimulus kepada anak agar 
siswa tersebut lebih leluasa untuk berpikir 
dalam mendapatkan ide. Hal ini sesuai dengan 
tujuan  pembelajaran matematika yang me-
nyatakan di setiap jenjang pendidikan, tertera 
pada Standar Isi dalam Badan Standar  
Nasional Pendidikan (BSNP) Tahun 2006, 
yaitu agar siswa memiliki kemampuan 
menggunakan penalaran (BSNP, 2006). Satu 
diantara jalan keluar yang diajukan peneliti 
untuk mengatasi persoalan tersebut,yaitu 
dengan peningkatan keterampilan operasi 
hitung melalui pembelajaran matematika 
berstruktur Number Sense. Pendapat ini 
sejalan dengan NCTM yang menyatakan 
bahwa Number Sense dapat menyebabkan 
siswa menjadi lebih kreatif karena di 
dalamnya terkandung lima komponen yang 
membentuk karakteristik Number Sense yaitu, 
number meaning, number relationship, 
number magnitude, number operation, dan 
number referent (NCTM,1989). Pada dasar-
nya langkah-langkah yang biasa dilakukan 
dalam pembelajaran di sekolah bukan hanya 
belajar berhitung, hal ini berdasarkan As’ari 
(2008), orang memiliki Number Sense yang 
baik cenderung memiliki kepercayaan diri 
yang besar dalam mempelajari matematika. 
Sehingga siswa yang memiliki Number Sense 
adalah siswa yang memiliki kepekaan atas 
angka angka dan bilangan, pengertian, 
representasi dan operasi hitungnya. Pengu-
asaan bilangan yang dimaksud bukan hanya 
terampil berhitung namun lebih dari sekedar 
itu, (menurut Kurikulum dasar 1994), pada 
penguasaan bilangan Number Sense. Ciri anak 
yang memiliki penguasaan bilangan yang baik 
adalah memiliki rasa intuitif yang tinggi 
terhadap bilangan mengenai berbagai sifat, 
penggunaan, dan interpretasi dari bilangan itu.  
Termasuk didalamnya adalah memiliki 
keterampilan menghitung secara akurat dan 
efisien, dapat mendeteksi kesalahan, dan me-
mahami hasil perhitungan berdasarkan alasan. 
Ketika siswa telah memperoleh materi, 
mereka dapat melihat hubungan antara konsep 







argumen untuk menyelesaikan berbagai masa-
lah matematika. Sebagai contoh siswa diberi 
penjelasan titik acuan dan bilangan yang di 
bawah titik acuan adalah bilangan negatif 
maka ketika siswa diberi soal cerita “seekor 
lumba–lumba berada 2 m di bawah permu-
kaan air, berapa ketinggian lumba–lumba di 
atas permukaan air jika lumba–lumba tersebut 
berenang menuju permukaan air sejauh 3.” 
Oleh karena itu, pembelajaran berbasis 
Number Sense  menjadi fokus penting dalam 
pembelajaran  matematika sekolah mulai jen-
jang sekolah dasar sampai sekolah menengah 
serta lanjutan. 
Number Sense memberikan peranan 
penting dalam pemecahan masalah matema-
tika. Seseorang dengan Number Sense yang 
baik akan dapat menggunakan pemahamannya 
mengenai bilangan untuk memecahkamasalah 
matematika yang tidak dibatasi oleh algoritma 
atau prosedur tradisional (Ekawati, 2013). 
Selain itu, menurut As’ari (2008), orang yang 
memiliki Numbe Sense yang baik cenderung 
memiliki kepercayaan diri yang besar dalam 
mempelajari matematika. Sehingga siswa 
yang memiliki number sense adasiswa yang 
memiliki kepekaan atas angka-angka dan 




Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian pengembangan 
R&D (Research and Development). Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VIII B SMP. 
Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan ran-
dom, karena kemampuan siswa dalam setiap 
kelas diasumsikan homogen. Dipilihnya kelas 
VIII B dari 6 kelas yang ada sebagai subjek 
penelitan dikarenakan waktu yang bersesuaian 
dengan jadwal penelitian. Alat pengumpulan 
data yang digunakan adalah: tes dengan 
muatan soal-soal uraian yang diberikan dalam 
bentuk essay. 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
peneltian ini adalah “The One Group Pretest–
Posttest”. Hasil penelitian yang dilihat dari 
metode penelitian ini adalah dari nilai pretest 
dan post test siswa. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa soal tes 
matematika mengenai pemahaman matematis 
dalam bentuk uraian, yang terdiri dari soal 
pretes dan postes. Tes berupa 12 butir soal 
yang berbentuk uraian dan mengandung 
komponen Number Sense di tiap soalnya 
untuk mengukur kemampuan matematis siswa 
dalam operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat negatif.  Dalam penyusunan 
soal tes, diawali dengan penyusunan kisi-kisi 
soal yang dilanjutkan dengan menyusun soal 
beserta alternatif kunci jawaban masing-
masing butir soal. 
Soal tes yang telah disusun kemudian 
diuji cobakan di sekolah yang memiliki 
akreditasi yang sama dengan SMP Santo 
Benediktus Pahauman yang akan menjadi 
tempat penelitian. Berdasarkan hasil diskusi 
dengan dosen pembimbing, maka SMP Negeri 
1 Senakin dipilih sebagai tempat untuk uji 
coba soal tes pemahaman matematis dan 
tempat uji coba pelaksanaan pembelajaran 
matematika berstruktur Number Sense pada 
materi operasi hitung bilangan bulat negatif. 
Uji coba pelaksanaan pembelajaran berstru-
ktur Number Sense dilakukan pada tanggal 26 
dan 28 Juli 2017 sedangkan uji coba tes 
dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2017. 
Validasi terhadap RPP dan instrumen 
penelitian berupa soal tes pemahaman 
matematis, dilakukan oleh dua orang dosen 
Program Magister Pendidikan Matematika 
Universitas Tanjungpura yaitu Dr. Dede 
Suratman, M.Pd.; Dr. Agung Hartoyo, M.Pd. 
dan satu guru matematika lulusan progam 
magister pendidikan matematika yaitu Unni 
Marita, M.Pd. 
Validasi RPP bertujuan untuk mengukur 
kevalidan RPP dalam pelaksanaan pembe-
lajaran matematika berstruktur Number Sense. 
Berdasarkan hasil validasi RPP diperoleh 
kesimpulan bahwa RPP layak uji lapangan 
dengan revisi sesuai saran. Revisi yang 
dimaksud adalah pada kegiatan inti di RPP 1 
dan 2 dilengkapi lembar kerja siswa yang 
bertujuan untuk menggali Number Sense 
siswa, selain itu metode pembelajaran dengan 
diskusi kelompok direvisi dengan meniadakan 
kerja kelompok, kegiatan pembelajaran 







Hal yang serupa juga dilakukan pada tes 
pemahaman konseptual matematis siswa, 
setelah diuji cobakan dan direvisi bersama 
dosen pembimbing, soal tes divalidasi. Vali-
dasi soal tes pemahaman konseptual matema-
tis bertujuan untuk mengetahui kevalidan soal 
ditinjau dari kesesuaian materi dengan 
indikator, kesesuaian materi dengan tujuan 
untuk mengukur pemahaman konseptual, 
kesesuaian penulisan butir soal dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang sesuai EYD, dan 
kesesuaian penulisan butir soal dengan bahasa 
matematis yang sederhana, komunikatif, dan 
mudah dipahami. Berdasarkan hasil validasi, 
diperoleh kesimpulan bahwa soal tes pemaha-
man konseptual matematis layak uji lapangan 
dengan revisi sesuai saran. Revisi untuk soal 
tes ditujukan untuk penggunaan bahasa dalam 
soal pemahaman relasional. Bahasa soal sulit 
untuk dimengerti sehingga bahasa soal diubah 
lebih sederhana sehingga tidak akan membi-
ngungkan siswa.  
Penelitian akan dilakukan dalam tiga 
tahap kegiatan yaitu: tahap persiapan, tahap 
penelitian dan tahap pengolahan data. 
 
Tahap Persiapan Penelitian 
 Pada tahap ini peneliti melakukan 
beberapa kegiatan persiapan penelitian, 
diantaranya : 
1. Menyusun instrumen penelitian yang 
disertai dengan proses bimbingan dengan 
dosen pembimbing;  
2. Mengurus surat izin penelitian prariset 
dan riset dari program studi magister pen-
didikan matematika universitas tanjung-
pura pontianak. 
3. Menyampaikan surat izin prariset ke SMP 
Negeri 1 Senakin; 
4. Menguji coba instrumen penelitian, 
mengolah data hasil uji coba instrument 
tersebut; 
5. Melakukan revisi instrumen berdasarkan 
hasil uji coba instrumen; 
6. Validasi instrumen penelitian oleh dua 
orang dosen Program Studi Magister pen-
didikan matematika Universitas Tanjung-
pura dan satu orang guru pendidikan 
matematika di SMP dan SMA Petrus 
Pontianak; 
7. Menyampaikan surat izin riset ke SMP 
Santo Benediktus Pahauman. 
 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Pada tahap ini, kegiatan diawali dengan 
memberikan pretes untuk mengetahui penge-
tahuan awal siswa dalam pemahaman konsep-
tual matematis. Setelah pretes dilakukan, 
maka dilanjutkan dengan pemilihan kelas 
penelitian dengan melihat dari rata–rata hasil 
pretest yang terendah. Peneliti bertugas 
sebagai guru yang mengajarkan materi operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
negatif  dengan pembelajaran berstruktur 
Number Sense. Selama proses pembelajaran, 
kegiatan ini diamati oleh guru kelas VIIA. 
Jumlah pertemuan empat kali yaitu pretes, 
pelaksanaan pembelajaran dua kali, dan 
postes. Secara garis besar langkah-langkah 
yang digunakan dalam pembelajaran matema-
tika berstruktur Number Sense pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit), guru 
membimbing siswa dengan cara membe-
rikan apersepsi dengan mengajukan perta-
nyaan kepada siswa untuk menggali 
kemampuan awal yang berkaitan dengan 
konsep yang akan dipelajari. 
2. Kegiatan Inti ( 60 menit) 
a. Menyajikan Masalah, guru membim-
bing siswa dengan caramengajukan 
permasalahan untuk dapat diamati dan 
diselidiki oleh siswa. 
b. Mengamati, siswa mengamati lembar 
kerja siswa yang telah diberikan oleh 
guru. 
c. Mengajukan Pertanyaan, guru memin-
ta siswa untuk mengajukan perta-
nyaan dalam rangka mengumpulkan 
data terhadap masalah yang diajukan 
guru. Guru akan memberikan jawaban 
singkat, seperti “ya” atau “tidak”. 
d. Melakukan Eksperimen  
1) Guru meminta siswa mengerjakan 
lembar kerja siswa yang telah 
diberikan. 
2) Pada saat siswa mengerjakan 
tugas berdasarkan lembar aktivi-









e. Memamparkan hasil, guru membim-
bing siswa agar beberapa siswa 
melaporkan hasil temuannya. 
f. Mengonfirmasi Hasil, setelah bebe-
rapa siswa menyampaikan laporan-
nya, guru bersama siswa melakukan 
diskusi kelas, untuk menanggapi 
kesimpulan dari beberapa siswa yang 
telah melaporkan hasil temuannya. 
g. Pemberian Tugas, guru membimbing 
siswa dengan memberikan tugas 
rumah sebagai tindak lanjut dari 
proses pembelajaran di kelas. 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
Guru mengulas kembali tentang konsep 
yang telah dipelajari, dan membimbing 
siswa untuk membuat rangkuman materi 
pelajaran yang dianggap penting. 
 




Pada soal berstruktur Number Sense, soal 
pretes berbentuk uraian sebanyak 12 butir soal 
yang terdiri dari 10 butir soal pemahaman 
instrumental dan 2 butir soal pemahaman 
relasional. Soal pretes diujikan kepada tiga 
kelas yang terdiri dari 28 siswa kelas VIII 
SMP Santo Benediktus Pahauman tahun 
pelajaran 2016/2017 pada tanggal 9 Agustus 
2017. Pemberian soal tes diberi kepada tiga 
kelas untuk menentukan sebuah kelas yang 
akan dilakukan penelitian dengan pembe-
lajaran Number Sense . Pemilihan kelas dilihat 
dari rata–rata hasil pretest ketiga kelas. Dari 
hasil pretest diperoleh rata–rata kelas VIII A 
adalah 38,93; kelas VIII B adalah 45,46; dan 
kelas VIII C adalah 42,54. Berdasarkan hasil 
pretest tersebut kelas yang terpilih adalah 
kelas VIII A karena memiliki rata–rata pretest 
terendah.  Setiap soal memiliki skor dengan 
skala 0-4 dengan berpedoman pada Holistic 
Scoring Rubrics dan total skor kemudian 
dikonversikan dalam skala skor 0-100 poin. 
Sedangkan rata-rata skor pretes pema-
haman relasional adalah 27,32 dari skor 
maksimum 100. Dari kedua pemaghaman 
tersebut dapat diperoleh rata–rata pemahaman 
matematis siswa secara keseluruhan adalah 
38,93. Berdasarkan kriteria ketuntasan mini-
mal (KKM) untuk pelajaran matematika yang 
diberlakukan di SMP Santo Benediktus 
Pahauman tersebut yaitu 70, maka pemaha-
man matematis siswa pada materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan bila-
ngan bulat negatif sebelum  diajarkan dengan 
pembelajaran berstruktur Number Sense 
dinyatakan tidak tuntas. Pemahaman instru-
mental pada soal pretes ini diukur pada soal 
nomor 1-10 dengan pemberian skor yang 
berpedoman pada Holistic Scoring Rubrics 
yaitu skala 0-4.Berikut adalah perolehan skor 
pretes pemahaman instrumental siswa pada 
materi operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat negatif. 
Pada aspek pertama, pemahaman siswa 
dalam mengklasifikasi objek (mengurutkan 
bilangan dengan menentukan terlebih dahulu 
bilangan terbesar dan terkecil) yang diwakili 
oleh soal pretes nomor 1 dan 2. Aspek kedua 
adalah pemahaman siswa dalam operasi 
penjumlahan sederhana pada bilangan bulat 
negatif yang diwakili oleh soal nomor 3 
sampai 6. Aspek ketiga adalah pemahaman 
siswa dalam operasi pengurangan sederhana 
pada bilangan bulat negatif yang diwakili oleh 
soal nomor 7 sampai 10.  
Aspek pertama untuk pemahaman siswa 
dalam mengklasifikasi objek (mengurutkan 
bilangan dengan menentukan terlebih dahulu 
bilangan terbesar dan terkecil) yang diwakili 
oleh soal pretes nomor 1 dan 2. (1) Pada soal 
nomor 1 rata–rata skor yang diperoleh 1,57 
dari 4 skor maksimum, hal ini menunjukkan 
bahwa siswa masih belum dapat mengurutkan 
bilangan bulat negative dari yang terkecil 
hingga terbesar dengan benar, hal ini 
dikarenakan siswa masih berpikiran semakin 
besar bilangan maka semakin besar pula 
nilainya. (2) Pada soal nomor 2 rata–rata skor 
yang diperoleh juga 1,57 dari 4 skor 
maksimum, sama halnya dengan soal nomor 1 
siswa masih belum dapat mengurutkan 
bilangan bulat negatif dari yang terbesar 
hingga terkecil dengan benar, hal ini juga 







kecil bilangan maka semakin kecil pula 
nilainya. 
Aspek kedua untuk pemahaman siswa 
dalam operasi penjumlahan sederhana pada 
bilangan bulat negatif yang diwakili oleh soal 
nomor 3 sampai 6, sebagai berikut: (1) pada 
soal nomor 3 melihat kemampuan siswa 
dalam melakukan penjumlahan bilangan bulat 
negatif dengan bilangan bulat positif yang 
angkanya lebih kecil dari bilangan bulat 
negatifnya. Dari hasil diperoleh rata–rata 1,14 
dari 4 skor maksimum. Pada soal ini rata–rata 
siswa benar dalam melakukan perhitungan 
namun tidak memberikan tanda negatif pada 
hasilnya sebab hasil dalam soal ini adalah 
bilangan bulat negatif, sehingga mengurangi 
skor yang diperoleh siswa. (2) Pada soal 
nomor 4 melihat kemampuan siswa dalam 
melakukan penjumlahan bilangan bulat 
negatif dengan bilangan bulat positif yang 
angkanya lebih besar dari bilangan bulat 
negatifnya. Dari hasil diperoleh rata–rata 1,93. 
Perolehan rata–rata ini berbeda dengan soal 
nomor 3 meskipun kemampuan yang dilihat 
sama, hal ini dikarenakan beberapa siswa 
mendapat perolehan skor 4 dalam menjawab 
soal sebab hasil dalam soal ini adalah 
bilangan bulat positif. (3) Pada soal nomor 5 
melihat kemampuan siswa dalam melakukan 
penjumlahan bilangan bulat negatif dengan 
bilangan bulat negatif dimana bilangan bulat 
negatif yang kedua  angkanya lebih kecil dari 
bilangan bulat negatif yang pertama. Dari 
hasil diperoleh rata–rata 3,50 dari 4 skor 
maksimum. Hal ini dikarenakan hampir 
semua siswa benar dalam menjawab soal dan 
mendapatkan skor maksimal. Hampir semua 
siswa benar dalam menjawab soal dan 
mendapat skor maksimal, karena cara siswa 
menjawab soal ini dengan menjumlahakan 
bilangan negatifnya. (4) Pada soal nomor 6 
melihat kemampuan siswa dalam melakukan 
penjumlahan bilangan bulat negatif dengan 
bilangan bulat negatif dimana bilangan bulat 
negatif yang kedua  angkanya lebih besar dari 
bilangan bulat negatif yang pertama. Dari 
hasil diperoleh rata–rata sama seperti pada 
soal nomor 5 yaitu 3,50. Tingginya rata–rata 
siswa ini dikarenakan siswa berpikiran 
bilangan negatif yang dijumlahkan dengan 
bilangan negatif hasilnya tetap dalam bilangan 
negatif.  
Aspek ketiga untuk pemahaman siswa 
dalam operasi pengurangan sederhana pada 
bilangan bulat negatif yang diwakili oleh soal 
nomor 7 sampai 10 dijelaskan sebagai berikut 
: (1) pada soal nomor 7 melihat kemampuan 
siswa dalam melakukan pengurangan bilangan 
bulat negatif dengan bilangan bulat positif 
yang angkanya lebih kecil dari bilangan bulat 
negatifnya. Dari hasil diperoleh rata–rata 1,21 
dari 4 skor maksimum. Hal ini dikarena-kan 
siswa keliru dalam menjawab soal, hasil yang 
diperoleh siswa berkurang dari sebelum-nya, 
seharusnya nilai negatifnya bertambah. 
Kebanyakan siswa menganggap cara 
menjawab soal ini seperti pengurangan 
bilangan positif. (2) Pada soal nomor 8 
melihat kemampuan siswa dalam melakukan 
pengurangan bilangan bulat negatif dengan 
bilangan bulat positif yang angkanya lebih 
besar dari bilangan bulat negatifnya. Dari 
hasil diperoleh rata–rata 1,14 dari 4 skor 
maksimum. Rata–rata lebih rendah dari soal 
nomor 7 dikarenakan cara siswa menjawab 
soal ini adalah dengan bilangan yang angka-
nya terlihat lebih tinggi nilainya dikurangkan 
dengan yang lebih rendah. (3) Pada soal 
nomor 9 melihat kemampuan siswa dalam 
melakukan penjumlahan bilangan bulat 
negatif dengan bilangan bulat negatif dimana 
bilangan bulat negatif yang kedua  angkanya 
lebih kecil dari bilangan bulat negatif yang 
pertama. Dari hasil diperoleh rata–rata 0,50 
dari 4 skor maksimum. Rata–rata untuk soal 
nomor 9 tergolong rendah, hal ini dikarenakan 
siswa tidak mengerti maksud soal. Kebanya-
kan siswa langsung mengurangkan hasilnya 
tanpa melihat tanda negatif ataupun positif.  
Oleh karena itu siswa tidak dapat menjawab 
soal dengan benar. (4) Pada soal nomor 10 
melihat kemampuan siswa dalam melakukan 
penjumlahan bilangan bulat negatif dengan 
bilangan bulat negatif dimana bilangan bulat 
negatif yang kedua  angkanya lebih besar dari 
bilangan bulat negatif yang pertama. Dari 
hasil diperoleh rata–rata 0,36 dari 4 skor 
maksimum. Rendahnya nilai rata–rata untuk 







langsung mengurangkan angka yang bernilai 
tinggi dengan angka yang bernilai rendah. 
Pemahaman relasional siswa dibahas 
dalam satu aspek kelompok pemahaman yaitu 
pemahaman siswa dalam mengaplikasikan 
konsep untuk memecahkan masalah yang 
diwakili oleh soal nomor 11 dan 12 . (1) Pada 
soal nomor 11 melihat kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan penjumlahan bilangan bulat negatif. 
Dari hasil diperoleh rata–rata 1,11 dari 4 skor 
maksimum. Hal ini dikarenakan siswa masih 
bingung dalam menuliskan persamaan 
matematis dari soal cerita. Sebagian besar 
siswa menjumlahkan kedua angka. Siswa 
tidak mengerti maksud dari di bawah 
permukaan laut dan tidak mengerti tentang 
titik acuan. (2) Pada soal nomor 12 melihat 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan pengurangan 
bilangan bulat negatif. Dari hasil diperoleh 
rata–rata 1,07 dari 4 skor maksimum. Sama 
dengan soal nomor 11, pada soal ini siswa 
juga masih bingung dalam menuliskan 
persamaan matematisnya. Sebagian besar 
siswa langsung mengurangkan dan menjum-
lahkan kedua angka. Tanda negatif dalam soal 
juga diabaikan siswa, sehingga mereka lupa 
menuliskannya. 
Soal postes yang diberikan sama dengan 
soal pretes yaitu soal yang berbentuk uraian 
sebanyak 12 butir soal yang terdiri dari 10 
butir soal pemahaman instrumental dan 2 butir 
soal pemahaman relasional. Soal postes 
diberikan pada tanggal 18 Agustus 2017 di 
kelas yang telah diberi pembelajaran 
berstruktur Number Sense. Setiap soal 
memiliki skor dengan skala 0-4 dengan 
berpedoman pada Holistic Scoring Rubrics 
dan total skor kemudian dikonversikan dalam 
skala skor 0-100 poin. 
Skor rata-rata postes pemahaman 
instrumental siswa adalah 74,29 dari skor 
maksimum 100. Sedangkan rata-rata skor 
pretes pemahaman relasional adalah 57,14 
dari skor maksimum 100. Dari kedua 
pemahaman tersebut dapat diperoleh rata–rata 
pemahaman matematis siswa secara keselu-
ruhan adalah 71,43. Berdasarkan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) untuk pelajaran 
matematika yang diberlakukan di SMP Santo 
Benediktus Pahauman tersebut yaitu 70, maka 
pemahaman matematis siswa pada materi 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat negatif setelah  diajarkan 
dengan pembelajaran berstruktur Number 
Sense dinyatakan tuntas. 
Pemahaman instrumental pada soal 
postes ini diukur pada soal nomor 1-10 
dengan pemberian skor yang berpedoman 
pada Holistic Scoring Rubrics yaitu skala 0-
4.Berikut adalah perolehan skor postes 
pemahaman instrumental siswa pada materi 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat negatif. 
Pemahaman instrumental siswa dibahas 
dalam 3 aspek. Aspek yang pertama adalah 
pemahaman siswa dalam mengklasifikasi 
objek (mengurutkan bilangan dengan menen-
tukan terlebih dahulu bilangan terbesar dan 
terkecil) yang diwakili oleh soal postes nomor 
1 dan 2. Aspek kedua adalah pemahaman 
siswa dalam operasi penjumlahan sederhana 
pada bilangan bulat negatif yang diwakili oleh 
soal nomor 3 sampai 6. Aspek ketiga adalah 
pemahaman siswa dalam operasi pengurangan 
sederhana pada bilangan bulat negatif yang 
diwakili oleh soal nomor 7 sampai 10. 
Aspek pertama untuk pemahaman siswa 
dalam mengklasifikasi objek (mengurutkan 
bilangan dengan menentukan terlebih dahulu 
bilangan terbesar dan terkecil) yang diwakili 
oleh soal postes nomor 1 dan 2. Pada soal 
nomor 1 rata–rata skor yang diperoleh 3,71 
dari skor maksimum. Dari rata–rata yang 
diperoleh terilhat hampir semua siswa dapat 
menjawab soal dengan benar, hal ini 
dikarenakan siswa sudah dapat menentukan 
bilangan negatif terbesar dan terkecil sehingga 
ketika diminta untuk mengurutkan bilangan 
negatif dari yang terkecil hingga terbesar 
siswa dapat melakukannya dengan benar. 
Pada soal nomor 2 rata–rata skor yang 
diperoleh juga 3,71 dari skor maksimum. Dari 
rata–rata yang diperoleh , terilhat hampir 
semua siswa juga dapat menjawab soal ini 
dengan benar. Hal ini dikarenakan siswa yang 
menjawab soal nomor 1 dengan benar akan 
menjawab soal nomor 2 dengan benar. Siswa 







terbesar dan terkecil sehingga ketika diminta 
untuk mengurutkan bilangan negatif fari 
terbesar ke terkeci siswa dapat melakukannya 
dengan benar. 
Aspek kedua untuk pemahaman siswa 
dalam operasi penjumlahan sederhana pada 
bilangan bulat negatif yang diwakili oleh soal 
nomor 3 sampai 6 dijelaskan sebagai berikut : 
Pada soal nomor 3 melihat kemampuan siswa 
dalam melakukan penjumlahan bilangan bulat 
negatif dengan bilangan bulat positif yang 
angkanya lebih kecil dari bilangan bulat 
negatifnya. Dari hasil diperoleh rata–rata 3,29 
dari 4 skor maksimum. Setelah diajarkan 
kembali dengan pembelajaran berstruktur 
Number Sense, sebagian anak dapat menger-
jakan soal ini dengan menggunakan kemam-
puan Number Sense mereka. Mereka 
menganggap bilangan negatif adalah hutang 
dan penjumlahan adalah pelunasan. Sehingga 
sebagian besar anak dapat menajwab soal ini 
dengan benar. Pada soal nomor 4 melihat 
kemampuan siswa dalam melakukan 
penjumlahan bilangan bulat negatif dengan 
bilangan bulat positif yang angkanya lebih 
besar dari bilangan bulat negatifnya. Dari 
hasil diperoleh rata–rata 2,21 dari skor 
maksimum 4. Perolehan nilai rata–rata pada 
soal ini lebih rendah dari soal nomor 3 
meskipun indicator soal sama. Hal ini 
dikarenakan beberapa sisswa seperti latah 
dalam penulisan tanda negatif, sehingga 
beberapa siswa menyertakan tanda negatif 
dalam penulisan hasil perhitungan dan 
membuat skor yang diperoleh tidak maksimal. 
Pada soal nomor 5 melihat kemampuan siswa 
dalam melakukan penjumlahan bilangan bulat 
negatif dengan bilangan bulat negatif dimana 
bilangan bulat negatif yang kedua  angkanya 
lebih kecil dari bilangan bulat negatif yang 
pertama. Dari hasil diperoleh rata–rata 3,86 
dari skor 4 maksimum. Perolehan nilai rata–
rata ini karena siswa sudah dapat menemukan 
sendiri solusi dalam menyelesaikan soal. 
Sebagian besar siswa masih menganggap 
bilangan negatif adalah hutang, sehingga 
ketika hutang tersebut dijumlahkan dengan 
hutang yang lain maka hutangnya akan 
bertambah. Dengan cara berpikir seperti itu 
membuat siswa memperoleh nilai maksimal 
pada soal ini. Pada soal nomor 6 melihat 
kemampuan siswa dalam melakukan 
penjumlahan bilangan bulat negatif dengan 
bilangan bulat negatif dimana bilangan bulat 
negatif yang kedua  angkanya lebih besar dari 
bilangan bulat negatif yang pertama. Dari 
hasil diperoleh rata–rata 3,86 dari skor 4 
maksimum. Perolehan nilai rata–rata pada 
soal nomor 6 sama dengan soal nomor 5, 
karena cara pengerjaan soal yag dilakukan 
siswa pada soal ini mirip dengan soal nomor 5 
sehingga hasil rata–rata yang diperoleh sama. 
Hasil jawaban yang diperoleh siswa di soal 
nomor 6 adalah bilangan negatif sama halnya 
dengan nomor 5, meskipun bilangan negatif 
dijumlahkan dengan bilangan negatif yang 
lebih besar ataupun yang lebih kecil. Maka 
dari itu ketika siswa menjawab soal nomor 5 
dengan benar maka siswa tersebut juga akan 
menjawab soal nomor 6 dengan benar. 
Aspek ketiga untuk pemahaman siswa 
dalam operasi pengurangan sederhana pada 
bilangan bulat negatif yang diwakili oleh soal 
nomor 7 sampai 10 dijelaskan sebagai berikut: 
Pada soal nomor 7 melihat kemampuan siswa 
dalam melakukan pengurangan bilangan bulat 
negatif dengan bilangan bulat positif yang 
angkanya lebih kecil dari bilangan bulat 
negatifnya. Dari hasil diperoleh rata–rata 2,36 
dari 4skor maksimum. Perolehan nilai rata–
rata dikarenakan beberapa siswa sudah dapat 
melakukan perhitungan dengan benar. Siswa 
memperoleh hasil dengan menganggap kem-
bali bilangan negatif adalah hutang dan 
operasi pengurangan juga dianggap hutang 
sehingga hasil yang diperoleh siswa tersebut 
benar. Pada soal nomor 8 melihat kemampuan 
siswa dalam melakukan pengurangan bilangan 
bulat negatif dengan bilangan bulat positif 
yang angkanya lebih besar dari bilangan bulat 
negatifnya. Dari hasil diperoleh rata–rata 2,07. 
Perolehan nilai rata–rata pada soal ini berbeda 
dengan nomor 8, meskipun cara mereka 
dalam mengerjakan soal benar namun ada 
beberapa siswa yang lupa menuliskan tanda 
negatif di hasil perhitungan, sehingga skor 
yang diperoleh tidak maksimal. Pada soal 
nomor 9 melihat kemampuan siswa dalam 
melakukan penjumlahan bilangan bulat 







bilangan bulat negatif yang kedua  angkanya 
lebih kecil dari bilangan bulat negatif yang 
pertama. Dari hasil diperoleh rata–rata 2,79 
dari 4 skor maksimum. Perolehan nilai rata–
rata dikarenakan siswa sudah dapat menemu-
kan sendiri solusi untuk menyelesaikan soal, 
mereka tetap menganggap bilangan negatif 
adalah hutang. Soal nomor 9 menggunakan 
operasi pengurangan yang membuat siswa 
beranggapan operasi pengurangan adalah 
pengurangan hutang, sehingga hasil yang 
diperoleh siswa hutangnya berkurang dan 
membuat siswa mendapat skor maksimal. 
Pada soal nomor 10 melihat kemampuan 
siswa dalam melakukan penjumlahan bilangan 
bulat negatif dengan bilangan bulat negatif 
dimana bilangan bulat negatif yang kedua  
angkanya lebih besar dari bilangan bulat 
negatif yang pertama. Dari hasil diperoleh 
rata–rata 1,86 dari 4 skor maksimum. Berbeda 
dengan soal nomor 9, meskipun indikatornya 
sama, namun perolehan rata–rata skor nomor 
10 lebih rendah dari nomor 9. Hal tersebut 
dikarenakan pada soal, bilangan negatif yang 
siswa anggap hutang berkurang melebihi 
hutang awal, sehingga ada siswa yang masih 
menuliskan tanda negatif di hasil perhitungan 
dan membuat mereka tidak memperoleh hasil 
maksimal seperti di nomor 9.  
Pemahaman relasional pada soal postes 
ini diukur pada soal nomor 11 dan 12  dengan 
pemberian skor yang berpedoman pada 
Holistic Scoring Rubrics yaitu skala 0-4. 
Pemahaman relasional siswa dibahas dalam 
satu aspek kelompok pemahaman yaitu 
pemahaman siswa dalam mengaplikasikan 
konsep untuk memecahkan masalah yang 
diwakili oleh soal nomor 11 dan 12 . Pada 
soal nomor 11 melihat kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan penjumlahan bilangan bulat negatif. 
Dari hasil diperoleh rata–rata 2,64 dari 4 skor 
maksimum. Perolehan rata–rata ini 
dikarenakan sebagian siswa telah memahami 
titik acuan dan pengertian di bawah 
permukaan laut. Sebagian siswa menganggap 
ketinggian di bawah permukaan laut merupa-
kan bilangan negatif. Sebagian siswa menggu-
nakan operasi penjumlahan dikarenakan lum-
ba–lumba naik ke permukaan laut. Setelah 
menuliskan persamaan matematis siswa 
kembali menghitungnya dengan cara seperti 
soal–soal sebelumnya sehingga sebaian siswa 
memperoleh nilai maksimal pada soal ini. 
Pada soal nomor 12 melihat kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pengurangan bilangan bulat 
negatif. Dari hasil diperoleh rata–rata 1,93 
dari 4 skor maksimum. Perolehan nilai rata–
rata lebih rendah dari soal nomor 11 dikare-
nakan beberapa siswa keliru dalam perhitu-
ngannya bukan dari penentuan persamaan 
matematisnya. Pada persamaan matematis 
yang diperoleh,, bilangan negatif yang 
dianggap hutang berkurang melebihi hutang 
awal, sehingga ada siswa yang masih 
menuliskan tanda negatif di hasil perhitungan 
dan membuat mereka tidak memperoleh hasil 
maksimal seperti di nomor 12. 
 
Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian ini didasar-
kan pada hal-hal yang dicermati dalam studi 
ini. Hal-hal tersebut meliputi kemampuan 
pemahaman matematis siswa sebelum meng-
gunakan pembelajaran berstruktur Number 
Sense; kemampuan pemahaman matematis 
siswa setelah menggunakan pembelajaran 
berstruktur Number Sense dan keterbatasan 
penelitian. 
Kemampuan pemahaman matematis siswa 
sebelum menggunakan pembelajaran ber-
struktur Number Sense. Pemahaman 
matematis yang dilihat dalam penelitian ini 
ada dua yaitu pemahaman instrumental dan 
pemahaman relasional. Berdasarkan hasil 
pretest, pemahaman matematis siswa adalah 
38,93. Rata–rata tersebut diperoleh dari rata–
rata pemahaman instrumental siswa sebesar 
41,07 dan rata–rata pemahaman relasional 
siswa sebesar 27,32. Rendahnya nilai rata– 
rata tersebut dikarenakan: pada pemahaman 
instrumental, siswa belum dapat menentukan 
nilai terbesar maupun terkecil pada bilangan 
negative dan siswa belum dapat melakukan 
operasi hitung bilangan negatif dengan benar. 
Pada umumnya siswa melakukan perhitungan 
seperti pada bilangan positif sehingga hasil 
yang diperoleh keliru. Dalam operasi hitung 







perhitungan sama halnya pada bilangan positif  
yang membuat tanda negatif pada soal tidak 
memperngaruhi hasil perhitungan dan banyak 
siswa keliru dalam penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat negatif. 
Pada pemahaman relasional, siswa belum 
dapat membuat persamaan matematika yang 
terdapat dalam soal cerita dengan benar yang 
dikarenakan masih belum mampu menggu-
nakan titik acuan dengan benar sehingga 
siswa masih keliru dalam penulisan bilangan 
negatif. 
Kemampuan pemahaman matematis siswa 
setelah menggunakan pembelajaran berstruk-
tur Number Sense. Pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan pembelajaran berstruktur 
Number Sense yang dilakukan telah berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan. Namun ada 
beberapa hal yang ditemukan peneliti  dalam 
pelaksanaan penelitian yaitu: Pembelajaran 
berstruktur Number Sense merupakan pembe-
lajaran yang baru bagi siswa. Biasanya siswa 
selalu diberikan cara–cara pasti seperti yang 
ada di dalam buku paket siswa. Namun pada 
pembelajaran kali ini, pada kegiatan penda-
huluan  peneliti menyajikan suatu masalah 
yang membuat pikiran siswa tentang bilangan 
terbuka sehingga siswa masih kelihatan 
bingung ketika peneliti melakukan kegiatan 
pembelajaran berstruktur Number Sense. 
Dengan arahan dari peneliti siswa mulai 
terbiasa untuk menggunakan kemampuan 
Number Sense mereka dalam materi bilangan. 
Pada pertemuan pertama siswa masih agak 
bingung namun pada pertemuan selanjutnya 
siswa tidak bingung lagi sehingga suasana 
pembelajaran menjadi lebih kondusif. 
Pada kegiatan inti siswa diberikan lembar 
kerja siswa yang dikerjakan secara individu. 
Siswa diminta untuk membaca lembar kerja 
siswa dan menanyakan hal–hal yang tidak 
dipahaminya. Lembar kerja siswa berisi 
langkah–langkah untuk mengembangkan ke-
mampuan Number Sense siswa secara umum 
yang berupa: Number Meaning, dimana siswa 
dikenalkan dengan nilai bilangan bulat 
tertinggi dan terendah. Number Relationship, 
dimana setelah siswa mengerti mana yang 
nilai tertinggi dan terendah maka siswa dapat 
mengurutkan bilangan tersebut dari yang 
terendah ke yang tertinggi dan sebaliknya. 
Number Magnitude, dimana siswa dapat 
memikirkan cara sendiri penyelesaian pen-
jumlahan dan pengurangan yang termudah. 
Number Operation, dimana siswa dapat 
melakukan perhitungan dengan teliti baik 
dalam penjumlahan maupun dalam pengu-
rangan. Number Referent, dimana siswa dapat 
memecahkan soal cerita dengan menggunakan 
operasi hitung yang sesuai dan dapat 
menyelesaikan soal tersebut dengan tepat. 
Penggunaan lembar kerja siswa ini 
dikarenakan siswa lebih menyukai pembe-
lajaran matematika dengan pratek langsung 
karena mereka kesulitan dalam tahap berpikir 
kongkrit dan kesulitan dalam memahami 
matematika yang bersifat abstrak. Hal ini 
sejalan dengan teori Piaget bahwa proses 
belajar harus memperhatikan kognitif anak, 
karena pola pikir anak tidak sama dengan 
orang dewasa. Selain itu pembelajaran dengan 
memberikan lembar aktivitas siswa ini sejalan 
dengan teori Vygotsky (MKPBM, 2001) yaitu 
pembelajaran terjadi apabila anak-anak 
bekerja atau belajar menangani tugas-tugas 
yang belum dipelajari namun masih dalam 
jangkauan kemampuannya. Langkah kerja 
yang diberikan dalam lembar kerja siswa 
disesuaikan dengan kemampuan siswa pada 
usianya dan tujuan yang hendak dicapai dalam 
pembelajaran. 
Bimbingan dalam menggali Number 
Sense siswa diberikan langsung oleh peneliti 
dalam bentuk pertanyaan- pertanyaan dalam 
lembar kerja siswa ataupun selama pembela-
jaran peneliti berkeliling memantau 
pelaksanaan pembelajaran. Peneliti berperan 
sebagai fasilitator, motivator, dan moderator. 
Setelah siswa selesai mengerjakan lembar 
kerja siswa, maka peneliti memberikan 
kesempatan kepada beberapa siswa untuk 
mempresentasikan pekerjaannya di depan 
kelas. Siswa tampak bersemangat dalam 
melakukan presentasi, hal ini dikarenakan 
siswa jarang mendapat kesempatan untuk 
menunjukkan hasil pekerjaannya di depan 
kelas. Siswa merasa dapat menggunakan 
caranya sendiri tanpa harus sama seperti cara 
konvensional yang tentunya dengan arahan 







diberikan latihan dan tugas rumah. Pembela-
jaran ini sejalan dengan teori Konstruktivisme 
yang diungkapkan oleh Piaget (MKDP, 2011) 
yaitu pengetahuan akan bermakna apabila 
dicari dan ditemukan oleh siswa sendiri, 
pengetahuan tidak diterima secara pasif tetapi 
secara aktif oleh struktur kognitif siswa. 
Setelah dilakukannya pembelajaran 
berstruktur Number Sense, terjadinya pening-
katan nilai rata–rata pada pemahaman 
matematis. Rata–rata pemahaman matematis 
siswa yang diperoleh sebesar 71,43 yang 
diperoleh dari rata–rata pemahaman instru-
menttal dan relasional. Dari hasil postes rata–
rata pemahaman instrumental adalah  74,29 
dan pemahaman relasional adalah 57,14 . 
Terjadi peningkatan rata–rata ini dikarenakan 
siswa telah dapat membedakan angka 
tertinggi dan terendah pada bilangan bulat 
negatif sehingga dapat mengurutkan dari 
tertinggi ke rendah atau sebaliknya dengan 
benar. Setelah diberikan LKS siswa dapat 
menemukan cara sendiri atau mengikuti cara 
yang terdapat di dalam LKS untuk menyele-
saikan operasi hitung bilangan bulat negatif 
dengan benar. Penggunaan titik acuan telah 
dilakukan dengan benar sehingga persamaan 
matematika dalam soal cerita dapat ditulis 
dengan benar dan hasil akhirnya benar. 
Keterbatasan penelitian juga dapat 
dijadikan sebagai gambaran bagi calon 
peneliti lain agar mampu mengantisipasi 
beberapa kendala yang mungkin akan muncul. 
Adapun keterbatasan penelitian yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: (1) pene-
litian ini dilakukan di jenjang SMP, mungkin 
dikesempatan lain penelitian ini dapat 
dilakukan di SD, agar Number Sense anak 
dapat berkembang sejak SD, sehingga ketika 
SMP mereka sudah terbiasa menggunakan 
kemampuan Number Sense mereka. (2) 
Penelitian ini dilakukan pada kelas yang 








Hal ini membuat beberapa siswa tidak 
mendapat bimbingan penuh dalam penggalian 
Number Sense. Mungkin dilain kesempatan 
penelitian ini dilakukan hanya kepada 
beberapa siswa yang memiliki nilai rendah 
dari rata–rata kelas. (3) Bahasan matematika 
yang dikembangkan dalam penelitian ini 
hanya terdiri dari penjumlahan dan 
pengurangan bilangan negatif. Masih terbuka 
peluang bagi peneliti lain untuk meneliti 
operasi hitung yang lain dengan pembelajaran 
berstruktur Number Sense. (4) Waktu 
pelaksanaan terbatas, mengingat peneliti 
menggali lima komponen yang ada dalam 
Number Sense dalam satu pertemuan. Hal ini 
membuat siswa yang memiliki daya tangkap 
lebih cepat akan cepat memahami cara 
pembelajaran seperti ini sedangkan siswa 
yang kurang membutuhkan waktu yang relatif 
lebih lama. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Simpulan 
Simpulan dalam penelitian ini adalah 
rata–rata skor pemahaman matematis siswa 
sebelum diajarkan menggunakan pembela-
jaran berstruktur Number Sense adalah 38,93. 
Rata–rata skor pemahaman matematis siswa 
setelah diajarkan menggunakan pembelajaran 
berstruktur Number Sense adalah 71,43. Ter-
jadi peningkatan rata–rata pada sebesar  32,5,  
 
Saran 
(1) pemilihan model pembelajaran harus 
disesuaikan dengan waktu pembelajaran yang 
tersedia, (2) untuk menerapkan pembelajaran 
yang bersifat konstruktif guru perlu mening-
katkan kompetensi; (3) penggunaan model 
pembelajaran yang berbeda–beda dapat me-
ningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti 
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